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ABSTRACT. Palm plant (Arenga pinnata Merr) is a plant with a million benefits because all its
parts can be utilized. Cultivation the demand for these palm trees. One of the cultivation
techniques is done by giving mulch dried eceng gondok and kayu apu at seedling level. In this
study aims to determine the effect of giving mulch dried eceng gondok and kayu apu to the
growth of palm seedlings. This research was conducted in January-July 2016 at Shade House
Faculty of Forestry UNLAM Banjarbaru. And this study used a complete randomized design
(RAL) with 4 treatments and 10 replications. With the treatment used was AO = without
treatment as control, A1 = dry mulch of eceng gondok (40 grams), A2 = dry mulch of kayu apu
(40 grams) and A3 = dry mulch of eceng gondok and kayu apu (20 gram + 20 gram).
Parameters used are the increasing number of leaves, leaf color and water content of plants.
The results showed that dry mulching of eceng gondok and kayu apu only had significant effect
on the increase of leaf humber. The analysis of diversity on the increase of the number of
leaves of aren seedlings showed F count greater than F table with the value of 4.47.

Keywords: Palm; dry mulch; eceng gondok; kayu apu

ABSTRAK. Tanaman aren (Arenga pinnata Merr) merupakan tanaman dengan sejuta manfaat
karena semua bagiannya dapat dimanfaatkan. Pembudidayaannya pun sering kali dilakukan
guna memenuhi permintaan tanaman aren tersebut. Salah satu teknik budidaya yang dilakukan
dengan pemberian mulsa kering eceng gondok dan kayu apu pada tingkat semai. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian mulsa kering eceng gondok dan kayu apu
terhadap pertumbuhan semai tanaman aren. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Juli
2016 di Shade House Fakultas Kehutanan UNLAM Banjarbaru. Dan menggunakan perhitungan
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 10 kali ulangan. Dengan perlakuan
yang digunakan yaitu AO=tanpa perlakuan sebagai control, A1= mulsa kering eceng gondok
(40 gram), A2= mulsa kering kayu apu (40 gram) dan A3= mulsa kering eceng gondok dan kayu
apu (20 gram + 20 gram). Parameter yang digunakan yaitu pertambahan jumlah daun, warna
daun dan kadar air tanaman. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian mulsa
kering eceng gondok dan kayu apu hanya berpengaruh nyata terhadap pertambahan jumlah
daun. Analisis keragaman terhadap pertambahan jumlah daun semai aren menunjukkan F
hitung lebih besar dari F tabel dengan nilai 4,47.

Kata kunci: aren; mulsa kering; eceng gondok; kayu apu
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PENDAHULUAN tersebut belum mendapat perhatian
secara khusus. Setiap pohon aren yang
ditebang untuk diambil hasilnya

Pohon aren atau henau (Arenga pinnata
Merr.) adalah tumbuhan yang berdayaguna
tinggi. Hampir seluruh bagian dari tanaman
aren bermanfaat untuk berbagai kebutuhan,
mulai dari bagian akar, batang, daun, ijuk
maupun nira, pati dan buahnya. Semakin
meningkatnya permintaan produk tanaman Kemampuan lahan sebagai penyediaan

aren baik dari dalam negeri ataupun luar unsur hara secara terus menerus untuk
negeri, tetapi pemberdayaan tanaman aren

mengakibatkan  pengurangan  populasi
tanaman. Disamping itu, perambahan hutan
dan penggunaan lain juga semakin
mempercepat penurunan populasi pohon
aren (Lempang, 2012).
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pertumbuhan dan perkembangan tanaman
yang berumur panjang sangatlah terbatas.
Keterbatasan daya dukung lahan sebagai
penyediaan unsur hara ini  dapat
mengakibatkan pertumbuhan dan
perkembangan menjadi tidak optimal.
Pertumbuhan tanaman yang baik dengan
hasil yang tinggi membutuhkan suplai unsur
hara yang cukup, apabila suplai unsur hara
tidak mencukupi maka tanaman akan
mengalami kekurangan unsur hara dengan
kondisi pertumbuhan keseluruhan bagian
tanaman yang tidak optimal (Padlan, 2015).

Menurut Triyono (2011), bahwa mulsa
adalah metode yang efektif dan efisien
untuk  meningkatkan  bahan  organik.
Peningkatan jumlah kandungan bahan
organik tanah mampu memperbaiki sifat fisik
tanah, kimia tanah dan biologi tanah melalui
pembentukan agregat-agregat tanah yang
lebih stabil dan struktur yang granular
sehingga mampu meningkatkan infiltrasi.
Selanjutnya menurut Sudjianto dan Veronica
(2009), menyatakan bahwa mulsa
merupakan bahan organik untuk menutup
tanah, sehingga kelembaban dan suhu
tanah sebagai media tanaman terjaga
kestabilannya, selain itu juga mampu
menekan pertumbuhan gulma agar tanaman
dapat tumbuh lebih baik.

Enceng gondok merupakan tumbuhan
rimbun yang tumbuh mengapung bila air
tumbuhnya cukup dalam dan berakar di
dasar. Tumbuhan ini dapat berakar di dasar
perairan apabila air yang ditumbuhinya
dangkal dan enceng gondok juga dapat
tumbuh di tanah yang relatif basah. Laju
pertumbuhan enceng gondok yang berada
di perairan sangat cepat dan tidak
terkendali, hal ini dapat menimbulkan
banyak sekali kerugian yakni mengurangi
produktivitas badan air. Enceng gondok
ternyata juga mempunyai beberapa manfaat
diantaranya merupakan sumber
lignoselulosa yang dapat dimanfaatkan
menjadi produk yang lebih berguna, seperti
pakan ternak. Namun pemanfaatan enceng
gondok sebagai pakan  mempunyai
beberapa kelemahan, seperti: kadar airnya
tinggi, teksturnya halus, banyak
mengandung hemiselulosa dan proteinnya
sulit dicerna. Sebagian lagi kandungan
unsur organik dari eceng gondok
ditrasfermasi menjadi humus, karena humus
sangat penting untuk kesuburan tanah
(Rozag dan Galih. 2010).

Kayu apu (Pistia stratiotes) adalah
tumbuhan yang terapung di atas permukaan

air (Floating Aquatic Plant) yang juga dikenal
luas dalam proses fitoremediasi.
Pemanfaatan kayu apu pada pengolahan air
limbah dapat menurunkan konsentrasi COD
sebesar 64,7%; N-total sebesar 72,3% dan
P-total sebesar 69,3% dan menurunkan
logam berat Cd sebesar 96,73% selama
waktu tinggal lebih kurang 6 hari. Kayu apu
juga mempunyai kemampuan dalam
menurunkan kandungan pencemar dalam
air limbah hingga 90 % (Iskandar dan
Yulinah, 2008).

Berdasarkan beberapa ulasan
permasalahan tersebut melatarbelakangi
penulis  untuk  mencoba  melakukan
penelitian tentang pengaruh pemberian
mulsa eceng gondok (Eichhornia crassipes)
dan kayu apu (Pistia stratiotes L) terhadap
pertumbuhan semai aren (Arenga pinnata
Merr.). Dan tujuan dari penelitian tersebut
adalah mengetahui pengaruh pemberian
mulsa kering eceng gondok (Eichhornia
crassipes) dan kayu apu (Pistia stratiotes L)
terhadap pertumbuhan semai tanaman aren
(Arenga pinnata Merr.). Penelitian
diharapkan dapat memberikan informasi
iimiah dari pemberian mulsa kering eceng
gondok  dan kayu apu terhadap
pertumbuhan semai tanaman aren (Arenga
pinnata Merr.).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Shade
House Fakultas Kehutanan Unlam dengan
waktu pengamatan selama 2 bulan (8
minggu). Bahan-bahan yang diperlukan
dalam penelitian ini yaitu semai aren, top
soil, mulsa kering eceng gondok dan mulsa
kering kayu apu. Sedangkan peralatan yang
digunakan yaitu polybag, gembor,
timbangan, mesin pengering, label plastik
dan laptop.

Tahapan penelitian dimulai dengan
persiapan semai aren, persiapan media
sapih dan proses pengolahan mulsa kering
eceng gondok dan kayu apu. Semai aren
diambil dengan metode cabutan alam dan
diseragamkan ukuran akar dan jumlah daun
sebelum dilakukan penyapihan. Penyapihan
dilakukan 1 minggu sebelum semai aren
ditanam ke dalam polybag pengamatan.
Pengolahan mulsa kering eceng gondok dan
kayu apu juga dilakukan seminggu sebelum
pemberian perlakukan. Pengolahan mulsa
kering  tersebut menggunakan cara
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pengovenan pada suhu 100°C dalam waktu
12 jam.

Pemberian perlakuan vyaitu dengan
memberikan mulsa kering eceng gondok
dan kayu apu di sekeliling batang aren pada
permukaan polybag sesuai perlakuan yang
digunakan (Ao = kontrol, A1 = mulsa kering
eceng gondok 40 gram, A2 = mulsa kering
kayu apu 40 gram dan Az = mulsa kering
eceng gondok dn kayu apu 40 gram).
Pemberian perlakukan dilakukan seminggu
sebelum pengamatan pertama.
Pemeliharaan selama pengamatan yang
dilakukan meliputi penyiraman (1 kali
sehari), penyiangan serta pembebasan dari
hama.

Pengambilan data dilakukan 1 kali dalam
seminggu dengan parameter pengamatan

HASIL DAN PEMBAHASAN

antara lain; persentase hidup semai aren,
pertambahan jumlah daun, pengamatan
warna daun dan kadar air tanaman. Data
pengamatan mingguan dicatat ke dalam
tally sheet dan digunakan sebagai data
primer. Pengolahan data dalam penelitian ini
yaitu dengan menggunakan Rancangan
Acak Lengkap dengan 4 perlakuan yang
diulang sebanyak 10 kali sehingga diperoleh
40 satuan percobaan. Dan analisa data
menggunakan Analisis Keragaman (Anova),
namun terlebih dahulu dilakukan uiji
kenormalan menggunakan Uji Normalitas
Kolmogorov Smirnov dan uji kehomogenan
menggunakan Uji Homogenitas Ragam
Bartlet. Serta dilakukan uji beda lanjutan
sesuai nilai koefisien keragaman (KK).

Persentase Hidup Semai Aren (Arenga pinnata Merr)

Data yang diperoleh dari pengamatan selama penelitian berlangsung hingga akhir penelitian

ini dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Persentase hidup semai aren (Arenga pinnata Merr)

Jumlah Awal Jumlah Akhir Persentase Hidup
No Perlakuan Semai Semai (%)
1 A0 10 10 100
2 Al 10 10 100
3 A2 10 10 100
4 A3 10 10 100

Sumber: Data Primer

Berdasarkan data yang diperoleh dapat
diketahui  perlakuan dalam penelitian
tersebut menunjukkan hasil persentase
hidup sebesar 100%. Hal tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor yakni
semai aren memiliki daya hidup yang cukup
tinggi, unsur hara dan asupan air yang
terpenuhi pada media tumbuh, kerapatan
massa media tumbuh yang mempengaruhi
proses infiltrasi dalam pori-pori media dan
kondisi lokasi yang mendukung
pertumbuhan serta pemeliharaan semai
selama penelitian berlangsung. Hal ini
didukung dengan pernyataan Fatimah dan
Budi (2008) yang menyebutkan bahwa
pertumbuhan suatu tanaman dicerminkan
dengan memanjang dan membesarnya sel-
sel sehingga mampu memperpanjang ruas-
ruas tanaman, yang berbanding lurus
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dengan bertambahnya umur tanaman, dan
ketersediaan unsur hara dalam tanah
menentukan pertumbuhan suatu tanaman.

Meskipun seluruh  perlakuan dalam
penelitian  tersebut menunjukkan hasil
persentase hidup sebesar 100%, ada
beberapa semai terserang hama. Hama
yang menyerang adalah jenis serangga.
Akibat serangan hama tersebut terdapat
bagian daun yang berlubang. Namun
serangan serangga tersebut tidak
mempengaruhi pertumbuhan semai aren
dikarenakan suhu di dalam tempat
penelitian tergolong rendah dengan kisaran
suhu 20-27°C. Hal ini didukung oleh
penyataan Pribadi (2010), bahwa serangga
hama termasuk hewan poikiloterm yang
membutuhkan panas dari lingkungannya
untuk memulai metabolismenya dan
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temperatur yang dibutuhkan serangga hama
tersebut yaitu berkisar 32-36°C.

Penggunaan media tanam berupa top
soil dengan tambahan sekam padi dan
pupuk kandang/kompos sebelum
pemindahan semai ke dalam polybag yang
lebih besar juga dapat menjadi faktor yang
mempengaruhi persentase hidup semai
aren. Tujuannya agar tanaman yang diambil
dari alam dapat beradaptasi sebelum
menggunakan top soil dari Mandiangin yang
tergolong kurang unsur hara dan bahan
organik yang diperlukan tanaman dalam
tingkat semai. Top soil berfungsi untuk
memberikan unsur hara yang diperlukan
oleh tanaman serta sebagai tempat
tumbuhnya akar tanaman. Sekam padi dan
topsoil berpengaruh terhadap persentase
hidup tanaman yang berfungsi sebagai
pengikat logam berat dan menggemburkan
tanah agar tanaman lebih mudah menyerap
unsur hara yang ada di dalamnya.

Penggunaan mulsa kering eceng gondok
dan kayu apu juga tergolong ramah
lingkungan karena tidak menggunakan
bahan kimia dalam proses pembuatannya
serta berdampak langsung pada media
tanam sebagai penyimpan air dan unsur
hara yang dibutuhkan oleh semai aren
selama masa pertumbuhan sehingga semai
dapat menyerapnya secara optimal. Menurut
Tangio (2013), menyatakan bahwa eceng
gondok dapat digunakan sebagai
penghilang polutan, dengan fungsinya
sebagai filtrasi biologys system,
menghilangkan logam berat seperti cobalt,
strontium, cuprum, aurum, timbal, timah,
nikel dan kadnium. Dan untuk
menghilangkan semua logam berat yang
sudah masuk ke dalam eceng gondok,
maka digunakan pengeringan terhadap
eceng gondok sebelum penggunaannya
sebagai mulsa untuk semai aren tersebut.
Untuk mengetahui kondisi semai aren pada
awal dan akhir penelitian dapat dilihat pada
Gambar 1 berikut.

Gambar 1. Kondisi awal dan akhir penelitian semai Aren (Arenga pinnata Merr.)

Pertambahan Jumlah Daun Semai Aren
(Arenga pinnata Merr)

Proses pertumbuhan dan perkembangan
jumlah daun dapat dipengaruhi oleh unsur
nitrogen sebagai unsur pembentuk jaringan
daun dan klorofii mampu meningkatkan
kualitas tanaman dengan menghasilkan
daun yang banyak. Selain untuk proses
fotosintesis, keberadaan daun juga
berfungsi untuk merangsang perakaran dan
memperkuat pengaruh pemberian pupuk.
Adanya daun juga berpengaruh terhadap
kemampuan hidup semai karena semai
akan lebih cepat kehilangan air disebabkan

oleh terjadinya proses transpirasi.
Sedangkan daun yang sudah berkembang
dengan sempurna mampu menyediakan
bahan-bahan makanan untuk pertumbuhan
melalui proses fotosintesis (Gudanto, 2007).

Pertambahan jumlah daun semai aren
dapat diperoleh dari selisih antara jumlah
daun akhir dengan jumlah daun awal. Data
hasil pengamatan jumlah daun semai aren
selama penelitian dapat ditunjukkan pada
rekapitulasi pertambahan jumlah daun
semai aren vyang diperoleh selama
penelitian dapat dilihat pada Tabel 2 berikut
ini.
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Tabel 2. Rekapitulasi pertambahan jumlah daun semai aren (Arenga pinnata Merr)

Ulangan Perlakuan
Ao A1 Ao Az
1 2.0 1.0 0.0 2.0
2 1.0 1.0 3.0 3.0
3 1.0 0.0 2.0 3.0
4 0.0 3.0 3.0 3.0
5 2.0 2.0 3.0 2.0
6 1.0 1.0 1.0 1.0
7 1.0 2.0 3.0 3.0
8 2.0 3.0 1.0 3.0
9 0.0 0.0 2.0 3.0
10 2.0 2.0 3.0 3.0
Jumlah 12.0 15.0 21.0 26.0
Rata-rata 1.2 15 2.1 2.6
Sumber: Data Primer
Setlan data cuf dengan i nomaias (% ML, s hemosenies
Kolmogorov Smirnov dimana nilai Ki hitung .
media tumbuh terhadap pertambahan

lebih kecil dari Ki tabel maka distribusi
normal atau memenuhi asumsi normalitas.
Setelah menemukan hasil normal, data diuji
dengan uji homogenitas Ragam Bartlett
dimana nilai X2 hitung sebesar 2,559 lebih
kecil dari X2 tabel sebesar 2,678 yang

jumlah daun semai aren dilakukan dengan
analisis keragaman menurut Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dan hasilnya dapat
dilihat pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Analisis keragaman terhadap pertambahan jumlah daun semai aren (Arenga pinnata

Merr.)
= F Tabel
Sumber Keragaman db JK KT Hitung 5
% 1%
2
Perlakuan 3 11.7 3.9 4.47* 87 4.38
Galat 36 31.4 0.872
Total 39 43.1
: . - campuran top soil dengan mulsa kering kayu
Berdasarkan _hasﬂ (.ja” analisis apu dan eceng gondok terhadap respon
keragaman dapat diambil kesimpulan bahwa bahan iumlah d . K
erlakuan media tumbuh berpengaruh tertambahan jumiah daun semai aren maka
P A dilakukan uji lanjutan terhadap nilai rata-
sangat nyata / signifikan terhadap

pertambahan jumlah daun semai aren yang
dibuktikan dengan nilai F hitung sebesar
4,47 yang lebih besar dari F tabel (5%)
sebesar 2,87 maupun F tabel (1%) sebesar
4,38. Untuk mengetahui besarnya
perbedaan pengaruh  media tumbuh
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rata. Berdasarkan koefisien keragaman (KK)
yaitu sebesar 50,48% maka untuk
mengetahui seberapa besar jauh perbedaan
pengaruh perlakuan dilakukan uji lanjutan
Duncan yang disajikan pada Tabel 4 berikut
ini.
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Tabel 4. Uji Lanjutan Duncan (Pengaruh media tumbuh campuran top soil dengan mulsa kering
eceng gondok dan kayu apu terhadap nilai rata-rata pertambahan jumlah daun semai

aren (Arenga pinnata Merr.))

Perlakuan o Nilai beda
Nilai tengah
As Az A1
Az 2.60 - - -
Az 2.10 0.50t - -
A1 1.50 1.10% 0.60%® -
Ao 1.20 1.40% 0.90® 0.30%®
D 5% 1.19 1.26 1.29
1% 1.60 1.67 1.71
Menurut data hasil uji lanjutan Duncan Hasil penelitian menunjukkan bahwa

pengaruh pemberian mulsa kering eceng
gondok dan kayu apu terhadap
pertambahan jumlah daun semai aren dapat
dilihat bahwa perlakuan As (mulsa kering
eceng gondok dan kayu apu) berbeda nyata
hanya terhadap perlakuan Ao (kontrol)
sedangkan terhadap perlakuan A1 dan A:
tidak berbeda nyata. Dikatakan berbeda
nyata karena nilai pengujiannya hanya
berpengaruh pada Uji Duncan 5% namun
nilainya masih berada di bawah pengujian
1%. Berdasarkan analisis keragaman dan uiji
beda Duncan perlakuan dengan
memberikan mulsa kering eceng gondok
dan kayu apu dapat menghasilkan
pertambahan jumlah daun yang lebih bagus
dan efektif dibandingkan dengan perlakuan
lainnya. Hal ini berhubungan dengan jumlah
kandungan N yang terdapat di dalam media
tumbuh.

pemberian mulsa kering eceng gondok dan
kayu apu sebanyak 40 gram memberikan
hasil yang nyata terhadap pertambahan
jumlah daun semai aren, karena dengan
adanya mulsa tersebut selain dapat
menyediakan N untuk memenuhi unsur hara
yang diperlukan tanaman juga berfungsi
sebagai pengatur suhu / kelembaban media
tanaman. Nitrogen juga dibutuhkan untuk
pembentukan Kklorofil, asam nukleat dan
enzim, Kkarena itulah nitrogen sangat
dibutuhkan tanaman khususnya pada tahap
pertumbuhan vegetatif seperti membentuk
tunas baru atau perkembangan batang dan
daun. Untuk memperjelas hubungan antara
perlakuan media  tumbuh  terhadap
pertambahan jumlah daun semai aren dapat
dilihat grafik pertambahan jumlah daun pada
Gambar 2 berikut.
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Gambar 2. Rata-rata pertambahan jumlah daun semai Aren (Arenga pinnata Merr.) pada

masing-masing perlakuan
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Berdasarkan hasil penelitian menyatakan
bahwa pemberian mulsa eceng gondok dan
kayu apu berpengaruh nyata terhadap
pertambahan jumlah daun semai aren. Hal
ini didukung oleh pernyataan Aini dan
Nengah (2013) bahwa kandungan bahan
organik pada eceng gondok sebesar
36,59% dengan jumlah N total minimum
0,28%. Sedangkan pada kayu apu terdapat
N total minimum 2,83% (Putri et al, 2013).
Selain itu, faktor berpengaruh nyata
disebabkan semai aren diletakkan di bawah
naungan paranet sehingga suhu udara di
sekitar semai relatif lebih normal. Menurut
Novizan (2007), bahwa stomata akan

menutup saat suhu udara terlalu panas
sehingga tanaman tidak akan mengalami
kekeringan dikarenakan stomata
mempunyai fungsi untuk mengatur aliran air
dari akar dapat sampai ke daun dalam
proses penguapan air dari tanaman. Proses
penyiraman tanaman pada saat suhu tinggi
juga sangat tidak disarankan karena akan
menyebabkan kerusakan pada daun.

Pengamatan Warna Daun Semai Aren
(Arenga pinnata Merr)

Data rekapitulasi warna daun semai aren
dengan menggunakan Bagan Warna Daun
(BWD) dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini.

Tabel 5. Rekapitulasi pengamatan warna daun semai aren (Arenga pinnata Merr.) dengan

menggunakan BWD

Ulangan Perlakuan
Ao A1 Ao Az
1 35 35 4 4
2 4 4 4 4
3 4 35 4 4
4 4 4 3.5 4
5 4 3 4 4
6 3.5 45 4 4
7 35 4 35 3
8 3.5 4 4 4
9 4 35 35 3
10 3.5 3.5 4 3.5
Jumlah 375 375 38.5 375
Rata-rata 3.8 3.8 3.9 3.8

Sumber: Data primer

Menurut hasil uji Kolmogorov semirnov
bahwa data menyebar normal dengan nilai
Ki Max = 0,185 < Ki tabel = 0,1935, untuk uji
homogenitas ragam Barlett data homogen
dimana X? hitung = 4,077 < X2 tabel = 4,266.

Setelah diketahui bahwa data menyebar
normal dan homogen maka dilakukan
analisis keragaman untuk data warna daun
semai aren yang dapat dilihat pada Tabel 6
berikut.

Tabel 6. Analisis keragaman terhadap pengamatan warna daun semai aren

Sumber derajat Jumlah Kuadrat Ehitun Ftabel
Keragaman bebas Kuadrat Tengah 9 5% 1%
0
Perlakuan 3 3.57 1.18958 .18 * 2.87 4.38
Galat 36 237.05 6.58472
Total 39 240.62

Hasil dari analisis keragaman di atas
menunjukkan  bahwa perlakuan yang
diberikan tidak berpengaruh nyata terhadap
warna daun semai aren karena nilai f hitung
< f tabel, dengan nilai koefisien keragaman
sebesar 17,78% pada kondisi homogen
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sehingga tidak perlu dilakukan uji lanjutan.
Untuk mengetahui tidak ada perbedaan
yang nyata dalam pemberian perlakuan
tersebut dapat dilihat pada Gambar 3
diagram batang berikut ini.



Qomariah, S. et. al. 2019. Pengaruh Pemberian Mulsa ... (02) 184-193

Rata-rata
Warna Daun

[EEN

o

AO Al

Perlakuan

A3

Gambar 3. Diagram batang pengamatan warna daun semai aren (Arenga pinnata Merr.) pada

masing-masing perlakuan

Gambar di atas menunjukkan bahwa
tidak adanya perbedaan nyata nilai rata-rata
dari setiap perlakuan. Pemberian mulsa
kering eceng gondok dan kayu apu tidak
memberikan efek yang signifikan terhadap
perbedaan warna daun pada semai aren
dikarenakan proses pembentukan Kklorofil
pada seluruh perlakuan terhadap daun
semai aren relatif sama. Proses
pembentukan  klorofii pada tanaman
dipengaruhi oleh antara lain: pembawa
faktor seperti media tanam yang digunakan
yang mengandung unsur nabati maupun
hewani, sinar matahari, oksigen,
karbohidrat, nitrogen, magnesium dan besi,
air serta suhu / temperatur udara di sekitar
tempat tumbuh. Kekurangan karbohidrat
dapat menyebabkan tanaman terhambat
dalam memproduksi klorofil, sedangkan
kekurangan magnesium dan zat besi akan

menyebabkan tanaman mengalami klorosis
atau kekurangan zat klorofil.

Pengaruh Kadar Air Tanaman

Kadar air merupakan seberapa banyak
air yang terkandung di dalam tanaman yang
dinyatakan dalam persen. Dalam hal ini
pengukuran kadar air dilakukan setelah
penimbangan berat awal (basah) semai
aren dan penimbangan berat akhir (kering)
setelah semai tersebut dilakukan
pengeringan. Proses pengeringan dilakukan
dengan menggunakan oven agar
didapatkan berat kering hingga dalam
keadaan konstan (tidak  mengalami
perubahan berat). Data pengukuran kadar
air semai aren yang diperoleh pada akhir
penelitian dapat dilihat pada Tabel 7 berikut
ini.

Tabel 7. Rekapitulasi pengukuran kandungan kadar air (%) semai aren (Arenga pinnata Merr.)

Perlakuan
Ulangan
Ao A Az As
1 32.63 30.73 24.10 25.88
2 29.56 31.28 35.19 34.34
3 25.87 29.79 32.78 30.34
4 25.00 31.67 25.13 33.77
5 30.00 32.59 35.69 32.26
6 29.36 28.37 24.35 31.13
7 26.02 28.63 30.92 34.04
8 31.72 29.37 20.10 28.00
9 22.22 25.13 28.69 31.43
10 30.34 30.70 32.89 32.94
Jumlah 282.72 298.26 289.84 314.13
Rata-rata 28.27 29.83 28.98 31.41

Sumber: Data Primer (Dalam Satuan Persen)
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Menurut hasil uji Kolmogorov semirnov
menunjukkan bahwa data menyebar tidak
normal, maka dilakukan penormalan dengan
mengkuadratkan data awal sehingga
diperoleh nilai Ki Max = 0,087 < Ki tabel =
0,1935, dan untuk uji homogenitas ragam
Barlett setelah dinormalkan juga

menunjukkan data homogen dimana nilai X2
hitung = 7,675 <X? tabel = 7,810. Setelah
data menyebar normal dan homogen maka
dilakukan analisis keragaman untuk data
kadar air semai aren yang dapat dilihat pada
Tabel 8 berikut.

Tabel 8. Analisis keragaman terhadap kadar air semai aren (Arenga pinnata Merr.)

Sumber derajat Jumlah Kuadrat Ehitun _ Ftabel
Keragaman bebas Kuadrat Tengah 9
% 1%
Perlakuan 3 178478.29 59492.763 1.41 o 2.87 4.38
Galat 36 1515578.25 42099.396
Total 39 1694056.54

Keterangan: ** (merah) = Tidak berpengaruh nyata

Berdasarkan hasil analisis keragaman di
atas menunjukkan bahwa perlakuan yang
diberikan pada semai aren tidak
berpengaruh nyata terhadap perhitungan
kadar air tanaman karena nilai F hitung < F
tabel, dengan koefisien keragaman sebesar
23,04% pada kondisi homogen. Oleh sebab
itu, tidak perlu dilakukan uji lanjutan untuk
mengetahui pengaruh pemberian perlakuan.
Gambar di bawah akan menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan nyata dari nilai rata-

rata setiap perlakuan. Pemberian mulsa
kering eceng gondok dan kayu apu tidak
memberi pengaruh yang signifikan terhadap
jumlah kadar air semai aren dikarenakan
jumlah air yang diserap oleh tanaman
memiliki batas yang cukup optimal dengan
upaya transpirasi. Kebutuhan air bagi
tumbuhan berbeda-beda, tergantung jenis
tumbuhan dan fase pertumbuhannya.Data
rata-rata kadar air tanaman aren dapat
dilihat pada Gambar 4 diagram berikut ini.
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Gambar 4. Diagram batang rata-rata kadar air semai aren (Arenga pinnata Merr.)

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian ini,
kesimpulan yang dapat diambil yaitu bahwa
pemberian mulsa kering eceng gondok
(Eichhornia crassipes ) dan kayu apu (Pistia
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stratiotes L) terhadap pertumbuhan semai
aren (Arenga pinnata Merr) berpengaruh
nyata pada pertambahan daun dengan
perlakuan A3 (mulsa kering eceng gondok
dan kayu apu 40 gram). Sedangkan untuk
pengamatan warna daun dan pengukuran
jumlah kadar air tanaman tidak terdapat
perbedaan yang signifikan (tidak
berpengaruh nyata). Dan pengaruh terbaik
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yang digunakan vyaitu penggunaan mulsa
kering eceng gondok dan kayu apu 40 gram.

Saran

Melihat dari hasil penelitian yang tidak
berpengaruh sangat nyata terhadap objek,
maka perlu dilakukan penelitian lanjutan
baik dengan parameter yang sama maupun
dengan parameter yang berbeda sebagai
perbandingan dari hasil yang diperoleh dari
penelitian  ini. Dan sebaiknya untuk
melakukan penelitian lanjutan  juga
mempertimbangkan masalah waktu karena
semakin lama waktu pengamatan maka
hasil yang didapatkan juga akan lebih
signifikan.
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